BAB Il

AKAD JUAL BELI

A. SYARAT DAN RUKUN AKAD JUAL BELI

Perkataan jual-beli terdiri dari dua suku kata wydjual dan beli".
Sebenarnya kata "Jual” dan "beli" mempunyai artigygatu sama lainya
bertolak belakang. Kata jual menunjukan bahwa aalg®ybuatan menjual,
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeligaDermemikian,
perkataan jual beli menunjukan adanya dua perbwdbm satu peristiwa,
yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. kMadalam hal ini
terjadilah peristiwa hukum jual béii.

Secara etimologi jual beli diartikan :

Ze ally ¢ i) AL i

Artinya : Pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Jual beli menurut pengertian lughawinya adak#iing menukar
(pertukaran). Dan kata Al-Bai' (Jual) dan Asy Syirfbeli) dipergunakan
biasanya dalam pengertian yang sama. Menurut péangeyariat, jual beli
ialah: pertukaran harta ( Dimaksud harta disinil@daemua yang memiliki
dan dapat dimanfaatkan.) atas dasar saling relau Atemindahkan milik

dengan ganti yang dapat dibenarRan.

! Suhrawardi K LubisHukum Ekonomi Islamakarta: Sinar Grafika, Cet I, 2004
him. 128

2 Rachmat Syafe'iFigih Muamalah Bandung: CV. Pustaka Setia, cet.ke-10, 2001,
him. 73

% Sayyid SabiqFikih Sunnah alih bahasa Kamaluddin, Marzuki dkk, Bandung:
Alma’arif. Cet ke-10, Jilid 12, 1996.. him. 47-48
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Jadi jual-beli merupakan sarana tempat bertemumnyaraa penjual
dan pembeli yang dilakukan atas dasar suka sanme sekingga keduanya
dapat saling memperoleh kebutuhannya secara salgaDelemikian dapat
dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjamjiakar-menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara sukarela drarkiedua belah pihak,
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain isdengan perjanjian
atau ketentuan yang telah dibenarkgara'dan disepakati.

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum iakmemunhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-iahya yang ada kaitannya
dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rogarnidak terpenuhi berarti
tidak sesuai dengan kehendak syara'. Yang dimadlsadan benda dapat
mencakup pada pengertian barang dan uang, sedasf&ibenda tersebut
harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang beehden dapat dibenarkan
penggunaannya menurut Syara', benda itu adakaléweygerak (dapat
dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak dapathdghkan), yang dapat
dibagi-bagi, adakalanya tidak dapat dibagi-bagi,rtehayang ada
perumpamaannyan(tsli) dan tak ada yang menyerupaingin{) dan yang
lain-lainnya, penggunaan harta tersebut diboletdeganjang tidak dilarang
syara®

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yalady tdisyari‘atkan
dalam arti telah ada hukumya yang jelas dalam Isladapun dasarnya

dalam al-Quran diantaranya adalah surat al-Bagayah275:

* Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him.
69.
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AP0 ¢ M ea S + Lo >O=RAO0Oeq...
CUIRS .. BXFOOG GO w3 ¢-10R0 S0
Artinya: Dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan menghakan riba
(QS. Al-Bagarah : 275)
Sedangkan dasarnya dalam hadits Nabi di antaradgkha yang

berasal dari Rufa'ah bin Rafi' menurut riwayat ak& yang disyahkan oleh

al-Hakim:

a\j?L}.ioﬂL\LiA \LS‘(/L'—“’;} P}m&\‘;_m‘r\.mj]
(‘)“).Inb}‘)) Jjﬂ@.\d&}bd&d;)hda

Artinya : Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. telah pernah ditenyang
usaha apa yang lebih baik, Nabi berkata : " usabse®rang dengan
tangannya dan jual beli yang mabrur”.

Dalam hadits nabi tersebut dimasukkan jual belikitdgdalam usaha
yang lebih baik dengan adanya catatan "mabrur” gaogra umum diartikan
atas dasar suka sama suka dan bebas dari penipngmedgkhianatan. Ini
merupakan prinsip pokok dari suatu transaksi.

Dalam melaksanakan suatu perikatan (jual belifjajgat rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Secara bahasa, rukatahadyang harus
dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaasgdangkan syarat adalah "ketentuan

(peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan daakdkan.®

® Departemen Agama RAlquran dan Terjemahannyalakarta: Pena limu dan
Amal, 2006, him 45

® Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar FighJakarta: Prenada Media, Cet. Il, 2003,
him. 193

" Departemen Pendidikan Nasionggmus Besar Bahasa Indonesikkarta: Balai
Pustaka, 2002, him. 966

% Ibid., him. 1114,
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Dalam buku Muhammad Amin Suma dijelaskan: rukurafArukn],
jamaknya arkan, secara harfiah antara lain berarti tiang, pengpdan
sandaran, kekuatan, perkara besar, bagian, unsurldanen. Sedangkan
syarat (Arab,syarth jamaknya syara'ith) secara literal berarti pertanda,
indikasi dan memastikan. Dalam istilah para ahlkum Islam, rukun
diartikan dengan sesuatu yang terbentuk (menjasisekesuatu yang lain
dari keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatiefigan rukun (unsurnya)
itu sendiri, bukan karena tegaknya. Kalau tidak i#&m, maka subjek
(pelaku) berarti menjadi unsur bagi pekerjaan, jdaad menjadi rukun bagi
sifat, dan yang disifati al-maushuf menjadi unsur bagi sifat (yang
mensifati). Adapun syarat, menurut terminologi pai@gaha seperti
diformulasikan Muhammad Al-Khudlari Bek, ialah: 3$satu yang
ketidakadaannya mengharuskan (mengakibatkan) tdkiya hukum itu
sendiri. Hikmah dari ketiadaan syarat itu berakial meniadakan hikmah
hukum atau sebab hukuh.

Dalam syari'ah, rukun, dan syarat sama-sama me@ntsah atau
tidaknya suatu transaksi. Secara defenisi, rukwalahd"suatu unsur yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu pexbuatau lembaga yang
menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebuadfaatau tidak adanya
sesuatu itu* Definisi syarat adalah "sesuatu yang tergantundamga

keberadaan hukum syar'i dan ia berada di luar hukunsendiri, yang

® Muhammad Amin SumaHukum Keluarga Islam di Dunia Islgndakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 95

19 Abdul Azis Dahlan, €ditor) Ensiklopedi Hukum Islanjilid 5, Jakarta: Ichtiar
Barnvan Hoeve, 1996, him. 1510
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ketiadaannya menyebabkan hukum pun tidak JdBerbedaan antara rukun
dan syarat menurut ulama Ushul Figih, bahwa rukenupakan sifat yang
kepadanya tergantung keberadaan hukum dan ia teknsasam hukum itu
sendiri, sedangkan syarat merupakan sifat yang degpa tergantung
keberadaan hukum, tetapi ia berada di luar hukumséndiri** Sebagai
contoh, rukuk dan sujud adalah rukun shalat. laupedtan bagian dari shalat
itu sendiri. Jika tidak ada rukuk dan sujud daldralat, maka shalat itu batal,
tidak sah. Syarat shalat salah satunya adalah wwdludhu merupakan
bagian di luar shalat, tetapi dengan tidak adanydhw, shalat menjadi tidak
sah.

Agar jual beli berlangsung menurut cara yang dlkafg harus
mengikuti ketentuan yang telah ditentukan. Dalanmp&n rukun dan syarat
itu terdapat beda pendapat di kalangan ulama, n@erara substansi mereka
tidak berbeda. Bila sebagaian ulama menempatkasetyagai rukun, namun
ulama lain menempatkannya sebagai syarat. Perb@dsmampatan itu tidak
ada pengaruhnya, karena keduanya adalah sesuatumgesti dipenuhi untuk

syah dan halalnya suatu transaksi jual Beli.

Rukun Jual Beli
Dalam buku Fikih Muamalah karangan Rachmat Sy&2§0), rukun
yang pokok dalam akad jual beli itu adal§jab-gabul yaitu ucapan

penyerahan hak milik si satu pihak dan ucapan peaan dipihak lain.

“pid., him. 1691.
2 |pid., him. 1692
13 Amir Syarifuddin,op.cit, him, 194
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Sedangkan menurut jumhur ulama ada emapat rukurb@liayaitu : Bar’
(penjual), Mustari (pembeli), Ma’'qud ‘alaih (bendadrang) Shighat (ljab-
gabul)*

a. Bai’ (penjual)

Adalah seorang atau sekelompok orang yang menjeatias
barang kepada pihak lain atau pembeli baik berkemtdividu atau
kelompok.

b. Mustari (pembeli)

Adalah seorang atau sekelompok orang yang memieellds

barang dari penjual baik berbentuk individu atalotgok.
c. Ma'qud ‘alaih (benda/ barang)

Adalah objek dari transaksi jual beli baik berbé&ntvarang/

benda atau uang.
d. Shighat (ljab-gabul)
Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dcapan

penerimaan di pihak lain baik dari penjual dan pelimb

Syarat — syarat Jual Beli
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akaddegli adalah
sebagai berikut :

a. Terkait dengan Subjek Akaddgid)

14 Rachmat Syafe’ipp.cit,him. 76
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Subjek Akad ataaqid (penjual dan pembeli) yang dalam hal ini
bisa dua atau beberapa orang melakukan akad, adgprtat-syarat bagi
orang yang melakukan akad ialah:

1). Baligh, Berumur 15 tahun keatas/ dewaas. Anak kecit tsddikjual
belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti itét@fum
sampai umur dewasa, menurut pendapat sebagian ,uraeraka
diperbolehkan berjual beli barang-barang yang ké&eitena kalau
tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulidtan kesukaran,
sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan mpkata
peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada plenyeld®

2). Kehendak Sendiriartinya tidak ada unsur pemaksaan kehendak
baik dari penjual atau pembeli dalam transaksilpedl Unsur yang
dikedepankan adalah adanya kerelaan (suka sama aunkara

penjual dan pembeli. Sebagai mana firman Allahrdatarat An-

Nisa : 29

&0EN LA Lo S PR 1016]m SO 16)
BFMUODHOE080x e BXURGGL IO
¢ ->Z0% 0O ¢ LV IERRVOTESE 2 RN'E-Nm [ B

§ O PeRD T2V EZ M@ e N
EV390+ s JTORK COBOOVLNE & HAAE
ALAEGQOHE

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kanfAn-Nisa : 29)

15 Sulaiman RasjidFigh Islam (Hukum Figih LengkapBandung: Sinar Baru
Algensido, 1994, Cet. Ke-24. him. 281
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3). Tidak Mubazir (Pemboros), sebab harta orang yang mibazir itu
ditangan walinya

4). Berakal Yangdimaksud dengan berakal adalah dapat membedakan
atau memilih mana yang terbaik bagi dirif§adal ini agar tidak
mudah ditipu orang, maka batal akad orang gilaaang bodoh,
sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta, kdedna itu
orang gila, dan orang bodoh tidak boleh menjuatahaekalipun

miliknya, Allah berfirman:

Q76 AVPBXKIHOO We 5+ BHXUD ez @
RS ..KRE7E 2O @QNE O
Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu kepada oranggran
yang bodoh (al-Nisa: 5’
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidaghbdiserahkan
kepada orang bodohillat larangan tersebut ialah karena orang
bodoh tidak cakap dalam mengendalikan harta, ogdaglan anak

kecil juga tidak cakap dalam mengelola harta, nakag gila dan

anak kecil juga tidak sah melakukijab dan kabuf'®

b. Terkait dengan Objek AkadiAa’qud alaih)
ma'qud alaih(obyek akad). Syarat — syarat benda yang menjadi
obyek akad ialah:
1). Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak spemjualan

benda — benda najis seperti anjing, babi dan yaingya,

18 Suhrawardi K Lubispp. cit.him. 130
" Departemen Agama Rbp.cit. him. 78
18 Sayyid Sabigep.cit him. 51
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Untuk ini, berdalilkan kepada hadits Jabir, bahwgaa ia

mendengar Rasulullah SAW. bersabda:

JRERN ) PRVE' N P WA PRSVER PV DR PR P ()
Sl Ly Gl 43 Bl o gad ol i ) JgmsJly Jid
19 . i . »f 1 .
(e s gl as,30) Lgd Ladl 15181 5 L s L
Artinya: "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang menjual
khamar (arak, bangkai, babi, dan patung-patung.”

Ditanyakan, Wahai Rasulullah, bagaimankah pendapatm

tentang lemak-lemak bangkai, sesungguhnya ia dikama

untuk mengecat kapal-kapal dan dijadikan lampuiaiBe
menjawab, 'Allah mengutuk orang-orang Yahudi Mereka
dilarang memakan lemak, tetapi mereka menjualnya da
menikmati hasilnya.(HR. Bukari dan Muslim)

Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan "kecualijing
untuk berburu” boleh diperjualbelikan. Menurut $yath bahwa
sebab keharaman arak, bangkai, anjing, dan bal@Ein&anajis,
berhala bukan karena najis tapi karena tidak adafaatya,
menurut Syara’, batu berhala bila dipecah-pecahatielbatu biasa
boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk membaggdong atau
yang lainnya. Abu Hurairah, Thawus dan Mujahid kegapat
bahwa kucing haram diperdagangkan alasannya Hsthtsh yang
melarangnya, jumhur ulama membolehkannya selamanduc

tersebut bermanfaat, larangan dalam Hadits shalimggap

sebagatanzih (makruh tanz)if°

¥ Muhammad Fuad Abdul Bagidl Lu'lu'u Wal Marjan Bairut Libanon: Al
Maktabah Al limiyah,tt, Bab ke-22, him. 22-23

% Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002, him.
72.
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2). Memberi manfaat menurut Syara’, maka dilarang gl benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menuyats, seperti
menjual babi, kala, cecak dan yang lainnya. Alagaadalah bahwa
yang hendak diperoleh dari transaksi ini adalahfa@ntu sendiri.
Bila barang itu tidak ada manfaatnya, bahkan daqtisak seperti
ular dan kalajengking, maka tidak dapat dijadikbjek transaksf*
Sedangkan yang dimaksud dengan barang yang bembanfa
kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketdnikam agama
(syari’at Islam). Maksudnya pemanfaatan barangebens tidak
bertentangan dengan norma-norma agama. Misalnga ls@suatu
barang dibeli, yang tujuan pemanfaatannya untulbouagr yang
bertentangan dengan syari’at Islam maka barangletsdapat
dikatakan tidak bermanfa#t.

3). Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada haldial keperti;
jika ayahku pergi kujual motor ini kepadamu

4). Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya fo@tor ini
kepada Tuan selama satu tahun, maka penjualambuértsgak sah,
sebab jual beli adalah salah satu sebab pemili&eara penuh yang
tidak dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara'.

5). Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, sialakmenjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditandkgp barang-

barang yang sudah hilang atau barang yang subtralgh kembali

2L Amir Syarifuddin,op cit hlm. 197
22 Suhrawardi K Lubisop. cit him. 133
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karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolamkantidak
diketahui dengan pasti sebab dalam kolam terseldapat ikan-
ikan yang sam&®

6). Milik orang yang melakukan akad. Maksudnya, bahveng@ yang
melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu baeatajah pemilik
sah barang tersebut dan atau telah mendapat izirpelailik sah
barang tersebdf. Tidaklah sah menjual barang orang lain dengan
tidak seizing pemiliknya atau barang-barang yangu bakan
menjadi miliknya.

7). Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikararis dapat
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atauramkukuran
yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang mmdmnilkan
keraguan salah satu pihak.

Terkait dengan ljab Qabul (Lafaz Shighat)

Definisi ljab menurut ulama hanafiyah penetapan perbuatan
tertentu yang menunjukan keridaan yang diucapkahn ofang pertama,
baik yang menyerakan maupun yang menerima, sedaigkal adalah
orang yang berkata setelah orang yang mengucapjedn Yyang
menunjukan keridaan atas ucapan orang yang perta@edangkan
ulama selain Hanafiyah berpendapat bahalaadalah persyaratan yang

keluar dari orang yang menyerahkan benda, baik yhkegakan oleh

% Hendi Suhendiop. cit,him. 72-73
24 Suhrawardi K Lubisloc. cit
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orang pertama atau kedua, sedangkabul adalah pernyataan dari

orang yang menerima barafrg.

Sayyid Sabiq dalam bukuny@gh Sunahada tiga syarat yang

harus dipenuhi dalai®highat Akagdyaitu :

1),

2).

3).

Satu sama lainya berhubungan di satu tempat tag@gpemisah
yang merusak.

Ada kesepakatan ijab dengan gabul pada barangsging mereka
rela berupa barang yang dijual dan harga barakg. skkiranya
kedua belah pihak tidak sepakat, jual beli (akadyatakan tidak
sah. Seperti jika si-penjual mengatakan: “Aku jkepadamu baju
ini seharga lima pound”, dan si-pembeli mengatak8aya terima
barang tersebut dengan harga empat pound”, maka bjeia
dinyatakan tidak sah. Karena ijab dan gobul berbeda
Ungkapan harus menunjukan masa lalu (madhi) seperkiataan
penjual :Aku telah jualdan perkataan pembeliaku telah terima
atau masa sekarang (mudhari’) jika yang diingingada waktu itu
juga, Seperti sekarang aku juatlansekarang aku beliJika yang
diingini masa yang akan datang atau terdapat kedagy
menunjukkan masa dating dan semisalnya, maka halbatru
merupakan janji untuk berakad. Janji untuk berakiddk sah

sebagai akad sah, karena itu menjadi tidak sah miehokum?®

% Rachmat Syafe’lop.cit, him. 45 — 46.
% sayyid Sabigop.cit, him. 50
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Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual-liteliadalah
ijab gabulyaitu ucapan penyerahan hak milik di satu pihak dgeapan
penerimaan di pihak lain. Adanygab-gabul dalam transaksi ini
merupakan indikasi adanya saling ridha dari pihaklp yang
mengadakan transaksi.

Transaksi berlangsung secara hukum bila padangha tetdapat
saling ridha yang menjadi kriteria utama dan sahswyatu transaksi.
Namun suka saling ridha itu merupakan perasaan yemgda pada
bagian dalam dari manusia, yang tidak mungkin diket orang lain.
Oleh karenanya diperlukan suatu indikasi yang jgéasy menunjukkan
adanya perasaan dalam tentang saling ridha it@a &ama terdahulu
menetapkaijab-gabulitu sebagai suatu indikaS|.

ljab-gabul adalah salah satu bentuk indikasi yang meyakinkan
tentang adanya rasa suka sama suka. Bila pada waktdapat
menemukan cara lain yang dapat ditempatkan seliadjiasi seperti
saling mengangguk atau saling menanda tangani siaddumen, maka
yang demikian telah memenuhi unsur suatu transaldsipamanya
transaksi jual-beli di supermarket, pembeli teladngerahkan uang dan
penjual melalui petugasnya di counter telah merkberislip tanda
terima, sahlah jual-beli itt?

Dalam literatur figih muamalah terdapat pengertigip dan

gabul dengan berbagai rumusan yang bervariasi namunyantsama.

27 Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar Fighjakarta: Kencana, 2003, him. 195
8 |bid
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Misalnya dalam bukdigih muamalarsusunan Hendi Suhendi dijelaskan
bahwaijab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari saafang
yang berakadebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad,
sedangkargabul ialah perkataan yang keluar dari pihak berakad, pula
yang diucapkan setelah adanijab.”® Menurut madzhab Hanafijab
ialah sesuatu yang keluar pertama kali dari sa#éh dari dua orang
yang mengadakan akad. Baik dari si penjual, sepmdpan: “saya
menjual kepadamu barang ini” maupun dari si pemkelerti ucapan:
“saya membeli barang ini dengan harga seribu”, kbamusi penjual
menjawab: “barang itu aku jual kepadamu”. Sedanghkaul” ialah
sesuatu yang keluar kedua (sesug).

Rachmat Syafe’i dengan mengutip ulama Hanafiyahardal
redaksi yang berbeda mengatak@ab adalah penetapan perbuatan
tertentu yang menunjukkan keridaan yang diucapk#&h corang
pertama, baik yang menyerahkan maupun yang menesetangkan
gabuladalah orang yang berkata setelah orang yang mapkgaijab,
yang menunjukkan keridaan atas ucapan orang peffama

Dari rumusan-rumusan di atas dapat disimpulkan baifai
adalah suatu pernyataan janji atau penawaran deak pertama untuk
melakukan atau tidak melakukan sesu@abuladalah suatu pernyataan
menerima dari pihak kedua atas penawaran yangudlidak oleh pihak

pertama.

2 Hendi Suhendiop.cit, him.47
% Rachmat Syafe’ipp.cithim. 45
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Dalam hubungannya denggab gabul bahwa syarat-syarat sah
ijab gabulialah:

1). Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli shgnsetelah
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

2). Jangan diselangi dengan kata-kata lain antaralgalkabul.

3). Beragama Islam,

Syarat beragama Islam khusus untuk pembeli sagandakenda-
benda tertentu, seperti seseorang dilarang merjaaibanya yang
beragama Islam kepada pembeli yang tidak beragslara,lsebab besar
kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan yarid beragama
Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmémberi jalan

kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.

B. JUAL BELI YANG DI LARANG DALAM ISLAM .
Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalammisl/ahbah Al-
Juhalili membagi menjadi emapt poin yaitu sebagaikit :
1. Terlarang sebab Ahliah (Ahli Akad)
Akhliah Akad adalah orang yang melakukan akad lbaik penjual
maupun pembeli. Ulama telah sepakat bahwa jual dikditegorikam sahih
apabila dilakukan oleh orang yang baligh, beralahat memilih. Adapun

yang dipandang tidak sah jual-belinya adalah selsyekut :
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a. Jual beli orang gila

Ulama figih sepakat bahwa jual beli orang yang gidlak sah,
begitu juga sejenisnya seperti orang mabuk daddain Jika orang gila
dapat sadar seketika dan gila seketika (kadangrkpstdar dan kadang-
kadang gila), maka akad yang dilakukannya pada wvakhdar
dinyatakan sah, dan yang dilakukan ketika gilakisah®*
b. Jual beli anak kecil

Ulama figih sepakat bahwa jual beli anak kecbelgm
mumayyi}y dipandang tidak sah, kecuali dengan perkara-perigang
ringan. Abu Hanifah dan Ahmad berkata : "Sah pdajuanak kecil
yang sudahmumaiyis' Dalam pada itu Abu Hanifah mensyaratkan
sahnya dengan terlebih dahulu ada diizinkan oleh den dengan
diizinkan (dibenarkan) lagi setelah terjadi pergmal Ahmad hanya
menyaratkan keizinan wali untuk dijual itu s¥a.
c. Jual-beli orang buta

Jual beli orang buta dikategorikan sahih menurumhlur jika
barang yang dibelinya diberi sifat (dijelaskan ts#ffatnya). Adapun
menurut ulama Syafi'iah jual beli orang buta tidal, sebab ia tidak

bisa membedakan barang yang baik dengan yangjelek

31 sayyid Sabigep.cit him. 51

32 T.M. Hasbi Ash ShiddieqyHukum-hukum Figh Islam Tinjauan Antar Mazhab
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, cet I, 200h. BR8

¥ Rachmat Syafepp. cit him. 94.
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d. Jual-beli terpaksa

Jual beli ini tidak sah karena tidak ada keridh@aik dari
penjual maupun pembeli. Jual beli dianggap tiddk lakumnya, jika
salah satu dari penjual atau pembelinya merasaksapyang bukan
dalam hal yang bendf.
e. Jual-beli fudhul

Jual beli fudhul adalah jual beli milik orang tang&izin
pemiliknya. Disyariatkan agar kedua pihak yang mgtan akad jual
beli adalah orang yang mempunyai hak milik penuhagap barang
yang sedang diperjual belikan atau ia mempunyai hakuk
mengantikan posisi pemilik barang yang &3li.
f. Jual-beli orang yang terhalang

Maksud terhalang di sini adalah terhalang karenzodehan,
bangkrut atau sakit. Jual beli orang yang bodoh gyasuka
menghamburkan hartanya, menurut pendapat ulama Kkilyéddi
Hanafiyah dan pendapat paling sohih dikalanganaHiath, harus
ditangguhkan. Adapun menurut ulama Syafiiyah heli tersebut tidak

sah sebab tidak ada ahli dan ucapanya dipandaaigdiapat dipegany.

3 saleh Al-FauzanAl Mulakhkhasul Qighi (Figih Sehari-hari)alih bahasa A.
Hayyie dkk., Jakarta: Gema Insani, 2006, him. 366.

*Ipid, him. 367

% Rachmat Syafepp. cit him. 94 — 95.
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g. Jual-beli malja’

Jual-beli Malja' adalah jual beli orang yang sedatajam
bahaya, yakni untuk menghidar dari perbuatan zalumal beli tersebut
fasid menurut ulama Hanafiyah dan Batal menurut ulamaatilali’

2. Terlarang sebab Shighat

Jual beli terlarang sebab sighat maksudnya admlak terpenuhinya
perkataan, ucapan serah terima baik (ijab-gabul) ganjual maupun
pembeli. Ulama figih telah sepakat atas sahnya lpadil yang didasarkan
pada keridhaan diantara pihak yang melakukan aidd.kesesuaian di atara
ijab dan gabul, berada disatu tempat, dan tidgdis@in oleh suatu pemisah.

Jual-beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebpardiang tidak
sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah edasih diperdebatkan
oleh para ulama adalah berikut ini.

a. Jual-beli Mu'athah

Jual beli mu'athah adalah jual beli yang telah piikati oleh
pihak akad, berkenaan dengan barang maupun hargtaigpi tidak
memakai ijab-gabul. Menurut Jumhur ulama sah afzadula ijab dari
salah satunya. Begitu pula dibolehkan ijab-gabuhgde isyarat,
perbuatan atau cara-cara lain yang menunjukardheain. Menurut

ulama Hanafiyah tidak sah, tetapi sebagian ulamaafi'ygh

3" Rachmat Syafepp. cit him. 95.
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membolehkan seperti Imam Nawawi, menurutnya hatlikembalikan
kepada kebisaaan masyara¥at.
b. Jual-beli melalui surat atau utusan

Ulama figih sepakat bahwa jual beli melalui suruautusan
sah, jika gabul melebihi tempat akad tersebut dipag tidak sah seperti
surat atau utusan yang tidak sampai kepada yarakdud.

c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan.

Disepakati kesahihan akad dengan isyarat ataatulistapi jika
isyarat tidak bisa dipahami dan tulisan yang tidalpat dibaca maka
tidak sah akad jual beli.

d. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad

Ulama figih sepakat bahwa jual beli atas barangyy#ak ada
ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhiatyatigad
(tejadinya akad)

e. Jual beli tidak bersesuaian antar ijab dan gallaktada ijab

Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatarhdumlama.
Misalkan jual beli dengamunabadzahyaitu jual beli secara lempar
melempar, seperti seseorang berkata; "lempark&epadaku apa yang
ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa gden padaku”,
setelah terjadi lempar-melempar, maka terjadiladl joeli, hal ini

dilarang karena mengandung tipuan dan tidakijabdalan kabul.

% Rachmat Syafepp.cit, him. 95-96
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f.  Jual beli Munijiz

Jual beli Munjiz adalah jual beli yang dikaitkanndan suatu
syarat atau ditangguhkan pada waktu yang akan giatah ini menurut
Jumhur ulama batal dan menurut ulama Hanafiyamdigag fasid.
Terlarang Sebab Ma'qud Alaih

Secara umum Ma'qud alaih adalah harta yang dijadédat
pertukaran oleh orang yang akad yang biasa disetaldi' (barang
jualan) dan harga.

Ulama figh sepakat bahwa jual beli dianggap salbitgpena’'qud
alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaabeieik, dapat
diserahkan dapat dilihat oleh orang-orang yang dak#dak
bersangkutan dengan milik orang lain, dan tidal &tangan dari
syara®

Selain itu, ada beberapa masalah yang disepalaiti sgbagian
ulama, tetapi diperselisinkan oleh ulama lainyantiiranya sebagai
berikut.

a. Jual beli Muhagalah (barang yang tidak ada atatadviatirkan
tidak ada)

Jual beli sesuatu yang tidak ada atau dikahwatitidak ada.

Para ulama figh sepakat menyatakan jual beli sepetidak sah/batil.

*bid, him. 97
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Misalnya, memperjual belikan buah-buahan yang pytkpun belum

muncul di pohonny&’

b. Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan sdmening yang
ada di udara, ikan yang ada di air tidak berdaseskara’
c. Jual beli gharar

Jual beligharar, yaitu jual beli yang mengandung unsur-unsur
penipuan dan pengkhianatan, baik karena ketidasgel dalam objek
jual beli atau ketidak pastian dalam cara pelak@ays™ Seperti
penjualan ikan yang masih di kolam atau menjuabkgctanah yang
atasnya kelihatan bagus tapi di bawahnya jelek ptaubeli dengan
mulamasahyaitu jual beli secara sentuh menyentuh, misaiem®orang
menyentuh sehelai kain dengan tangannya di wakianmatau siang
hari, maka orang yang menyentuh berarti telah mérkb&n tersebut.
Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan kegkiman akan
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.
d. Jual beli barang najis dan terkena najis

Ulama sepakat tentang larangan jual beli barangy yeajis
seperti khamar. Akan tetapi, mereka berbeda penhdagang yang
terkena najis dl-mutanajig yang tidak mungkin dihilangkan, seperti

minyak yang terkena bangkai tikus. Ulama hanafigggmbolehkanya

40 Amir Syarifuddin,op. cit him. 203
*!bid, him. 201.

36



untuk barang yang tidak dimakan, sedangkan ulamadikiyadn
membolehkan setelah dibersihK&n.
Barang yang dihukumkan najis oleh agama, sepegitigarbabi,

berhala, bangkai dan khamar, Rasulullah SAW. bdesab

A CFSTITE EU PTG )

Artinya: "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan
menjual khamar (arak) , bangkai, babi dan patungupg
(berhala)" ..... (HR Bukhairi dan Muslim)
e. Jual beli air
Ulama sepekat melarang menjual air yang mubah, i yygdmg
semua manusia boleh memanfaatkanya.
f.  Jual beli Mudhamin
Jual beli mudhamin adalah transaksi jual beli yahjeknya
adalah hewan yang masih dalam perut indukfylenurut ulama
hanfiyah jual beli seperti ini adalah fasid, sedamgymenurut jumhur
batal, sebab akan mendatangkan pertentangan. &liakdperti ini
dilarang, karena barangnya belum ada dan tidakamp
g. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akgdhiQ), tidak dapat
dilihat
Menurut ulama malikiyah membolehkan jual beli imtaipi

dengan memberikan syarat yaitu: barang jauh selali tempatnya,

*2 Rachmat Syafepp. cit him. 98
3 Muhammad Fuad Abdul Bagp. cit him. 22-23
“ Amir Syarifuddin,op. cit him 202.
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tidak boleh dekat sekali tempatnya, bukan pemilikrul ikut
memberikan gambaran, harus meringkas sifat-sifatanga secara
menyeluruh dan penjual tidak boleh memberikan syara
h. Jual beli sesuatu sebelum dipegang

Ulama Hanafiyah melarang jual beli barang yang tlapa
dipindahkan sebelum dipegang., tetapi untuk bargagg tetap
dibolehkan. Sedangkan ulama Syafiiyah melarngraecatlak. Ulama
Malikiyah melarang atas makanan, sedang ulama Haraimelarang
atas makanan yang diukur.
i.  Jual beli buah-buahan atau tumbuhan

Menjual buah-buahan yang belum pantas untuk dipasegperti
menjual rambutan yang masih hijau, mangga yanghiesiil-kecil dan
yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang temsemasih samar,
dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuhuigengin kencang atau
yang lainnya, sebelum diambil oleh si pembelifiya.

Atau Jual belidengan muzabanah yaitu menjual buah yang
basah dengan buah yang kering, seperti menjual keritig dengan
bayaran padi basah, sedangkan ukurannya dengdn, dikika akan

merugikan pemilik padi kering. Hal ini dilarang bIRasulullah SAW.

%> Rachmat Syafepp. cit him. 99.
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4. Terlarang Sebab Syara'

Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi
persyaratandan rukunya. Namun, demikian ada bedberagsalah yang
diperselisihkan diantara para ulama, diantaranlgagag berikut.

a. Jual beliriba

Riba adalah setiap kelebihan dari modal dasr/ galng
ditentukan sebelumnya karena, semata — mata imlbagnberlalunya
waktu. *® Menurut ulama Hanafiyah jual beli riba adafakid*’ tetapi,
menurut Jumhur Ulama batal.
b. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang

Yakni mencegat pedagang dalam perjalanan menujoateyang
dituju sehingga orang yang mencegatnya akan metidepkeuntungan,
ulama Malikiyah bependapat bahwa jual beli ini t@sok fasid.
c. Jual beli waktu azan jumat

Yakni bagi laki-laki yang berkewajiban melaksanakstmalat

Jumat.

d. Jual beli anggur untuk dijadikan khamar
Menurut ulama Hanafiyah dan Syafiiyah zahirnyaitsdbtapi
makruh, sedangkan menurut ulama Malikiyah dan H#dahbadalah

batal.

“ Yusuf Al- Qardhawi,Bunga Bank Haram (Fawaid al-Bunuk Hiya ar-Riba al-
Haram)alih bahasa Setiawan Budi, Jakarta: Akbar Media &krana, 2001, him. 58.

7 Jual beliFasid adalah jual beli yang tidak mengikuti ketentuakarts dengan
sendirinya tidaksalid (jual beli yang sesuai dengan perintah syari'@gyfid Sabiq; 1996)
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e. Jual beli induk tanpa anak yang masih kecil

Hal ini dilarang sampai anaknya besar dan mandiri.
f.  Jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain

Seseorang telah sepakat akan membeli suatu banamgun
masih dalam khiyar, kemudian datang orang lain yaegyuruh untuk
membatalkan sebab ia akan membelinya dengan rebilatinggi

g. Jual beli memakai syarat

Jual beli dengan syaratwadh majhul) jual beli seperti ini,
hamper sama dengan jual beli dengan menentukahaitga, hanya saja

di sini dianggap sebagai syarat, seperti seseobankata; "aku jual

rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamau menjual

mobilmu padaku"”, lebih jelasnya jual beli ini samangan jual beli
dengan dua harga arti yang kedua menurut al-Syafi'i

Jual Beli Barang yang Dilarang, Tetapi Sah

Ada beberapa macam jual beli yang dilarang olemaggetapi
sah hukumnya, cuma orang yang melakukannya mendagat jual beli
tersebut antara lain:

a. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuksiee, patuk
membeli benda-bendanya dengan harga yang semunaimmya,
sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian idgugln harga
yang setinggi-tingginya, perbuatan ini sering wrja@i pasar-

pasaryang berlokasi di daerah perbatasan antamadkot kampung.
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Tapi bila orang kampung sudah mengetahui hargagasaal bel
seperti ini tidak apa-apa.

b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang Eeperti
seseorang berkata, "tolaklah harga tawarannyanénti aku yang
membeli dengan harga yang lebih mahal". Hal irardihg karena
akan menyakitkan orang lain.

c. Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menamtaahmelebihi.
harga temannya, dengan maksud memancing-mancing,cagar
orang itu mau membeli barang kawannya, hal inrailg agama.

d. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanyaemasg
berkata: "Kembalikan saja barang itu kepada pemyaal nanti
barangku saja kau beli dengan harga yang lebihhrdas itu®®

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjdari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yaaiy menurut hukum dan
batal menurut hukum; dari segi obyek jual beli; dan segi pelaku jual beli.

Merugikan dan menghancurkan harta benda seseoratak t
diperbolehkan, seperti yang dijelaskan oleh MuhacthrBgarbini Khatib
bahwa penjualan bawang merah dan wortel sertalgamgya yang berada di
dalam tanah adalah batal, sebab hal tersebut apathbatargharar.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual belibgi tiga bagian,
dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbédtad jual beli yang

dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukenh kebanyakan orang,

8 Hendi Suhendiop. cit him. 82

41



bagi orang bisu diganti dengan isyarat, isyaratupetan pembawaan alami
dalam menampakkan kehendak, yang dipandang dalachadalah maksud

atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraapediapataan

RISIKO DAN KEWAJIBAN DALAM JUAL BELI

Yang dimakdu dengan risiko dalam hukum perjanjiatalah:
"kewajiban memikul kewajiban yang disebabkan karemauatu kejadian
diluar kesalahan salah satu pihak(Subekti, 1990:59). Dari rumusan ini
dapat dikemukakan bahwa risiko dalam perjanjiari peli adalah suatu
peristiwa yang mengakibatkan barang tersebut (ggadikan sebagai objek
perjanjian jual beli) mengalami kerusakan. Perigtitu tidak dikehendaki
oleh kedua belah pihak. Berarti terjadinya suatadean yang memaksa
diluar jangkauan para pih&k.

Dalam ajaran Islam hal itu merupakan sesuatu yaagrwsebab
segala sesuatunya dapat terjadi sesuai dengandethédlah. Tidak ada
daya serta upaya bagi umat manusia jika Allah memggki.

Tentang terjadinya kerusakan barang dapat dikkasifkan sebagai
berikut : kerusakan barang sebelum serah terima kd#@nsakan barang
sesudah serah terima.

1. Kerusakan barang sebelum serah terima
Tentang kerusakan barang sebelum serah terimaikdakantara

penjual dan pembeli, ada beberapa kelompok beldas&asusnya.

49 Suhrawardi K Lubislbid, 135
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Jika barang rusak semua atau sebagian sebelunatdies@makan
akibat perbuatan pembeli, maka jual beli tidak rmaénfFasakh
(batal), akad berlangsung seperti sediakala dan beem
berkewajiban membayar penuh. Karena ia menjadi giEaty
kerusakarn’

Jika kerusakan akibat perbuatan orang lain, makabpk boleh
menentukan pilihan anata kembali kepada orang laiau
membatalkan akad (perjanjian/kontrak).

Jual beli menjadfasakhjika barang rusak sebelum serah terima
akibat perbuatan penjual atau perbuatan itu seatdu lantaran
bencana dari Allah.

Jika sebagian yang rusak lantaran perbuatan pempewibeli tidak
berkewajiban membayar terhadap kerusakan terssbdfngkan
untuk lainya (yang utuh) pembeli boleh menentukahhgm
pengambilanya dengan potongan harga.

Jika kerusakan barang akibat ulah pembeli, pembetap
berkewajiban membayar. Penjual boleh menentukamapilantara
membatalkan akad atau mengambil sisa dengan membaya
kekurangannya.

Jika kerusakan terjadi akibat bencana dan Tuhag yaembuat
berkurangnya kadar barang sehingga harga barakgrbeg sesuai

dengan yang rusak, pembeli boleh menentukan piliatara

50, Ibid, 136
51 Ibid, 136
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membatalkan akad dengan mengambil sisa dengan naemggun

pembayaran’
Kerusakan barang sesudah serah terima

Menyangkut risiko kerusakan barang yang terjadudais serah

terima barang antara penjual dan pembeli, sepeaumeyjadi tanggung
jawab pembeli. Pembeli wajib membayar seluruh haeguai dengan
yang telah diperjanjikan. Namun demikian, apabda alternative lain
dri penjual, misalkan dalm bentuk penjaminan atawvawsi, penjual
wajib menggantikan harga barang atau mengantikdaggan hal yang

serupa?

52 bid, 137
%3 bid, 137
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